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ABSTRAK 

 Masalah ketimpangan, baik ekonomi maupun sosial, sebenarnya merupakan 

masalah yang sangat menarik untuk dikaji di Indonesia, terlebih pada saat krisis 

ekonomi. Hal ini cukup beralasan karena relevansinya dengan trilogi pembangunan, 

khususnya pemerataan hasil-hasil pembangunan. Dalam hal ini, dimensi 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional yang sehat serta dinamis tidak dapat 

diabaikan. Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketimpangan distribusi pendapatan pada kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan 

Barat tahun 2012-2015. Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan 

antara variabel independen yaitu Jumlah Penduduk, Tingkat Pengangguran 

Terbuka, Pertumbuhan Ekonomi, dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan (variabel dependen). Metode regresi yang 

digunakan dalam penelitian adalah Pooled Least Square (PLS) dan objek 

penelitiannya adalah Provinsi Kalimantan Barat yang terdiri dari 14 

kabupaten/kota. Hasil penelitian dapat menyimpulkan bahwa variabel Jumlah 

Penduduk dan Indeks Pembangunan Manusia tidak berpengaruh terhadap 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan. Sedangkan variabel Pertumbuhan Ekonomi 

dan Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan. 

Kata Kunci: jumlah penduduk, tingkat pengangguran terbuka, pertumbuhan 

ekonomi, indeks pembangunan manusia, ketimpangan distribusi 

pendapatan 
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ABSTRACT 

 The problem of inequality, both economic and social, is actually a very 

interesting problem to be studied in Indonesia, especially in times of economic 

crisis. This is reasonable because of its relevance to the development trilogy, 

especially the distribution of development outcomes. In this case, the dimensions 

of economic growth and national stability are healthy and dynamic cannot be 

ignored. In this study focuses on the factors that influence income  inequality in 

districts /cities in West Kalimantan province in 2012-2015. The purpose of the 

study to determine the relationship between independent variables namely 

Population, Open Unemployment Rate, Economic Growth, and Human 

Development Index to Inequality Revenue Distribution (dependent variable). The 

method used in the research is Pooled Least Square (PLS) and the object of research 

is the province of West Borneo which is derived from 14 districts/cities. From the 

results of the study can be concluded that the variable Population and Human 

Development Index does not affect the Inequality Revenue Distribution. While the 

variable of Economic Growth and Open Unemployment rate have  a positive and 

significant impact on Income Distribution Inequality. 

 

Keywords: population, open unemployment rate, economic growth, human 

development index, income distribution imbalance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah ketimpangan, baik ekonomi maupun sosial, sebenarnya 

merupakan masalah yang sangat menarik untuk dikaji di Indonesia, terlebih 

pada saat krisis ekonomi. Hal ini cukup beralasan karena relevansinya dengan 

trilogi pembangunan, khususnya pemerataan hasil-hasil pembangunan. Dalam 

hal ini, dimensi pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional yang sehat serta 

dinamis tidak dapat diabaikan.   

Menurut Todaro (2004) Ketimpangan memiliki dampak positif dan 

maupun dampak negatif. Adapun dampak positif yang ditimbulkan adanya 

ketimpangan adala dapat menolong wilayah lain yang kurang maju untuk dapat 

bersaing dan meningkatkan pertumbuhan serta kesejahteraan. Sedangkan 

dampak negatif yang ditimbulkan dari adanya ketimpangan yang ektrim antara 

lain dapat menimbulkan melemahnya stabilitas sosial dan solidaritas, pada 

umumnya adanya ketimpangan yang tinggi dipandang sebagai suatu 

ketidakadilan. 

 Menurut Dumairy (1996) Kriteria ketidakmerataan versi Bank Dunia 

didasarkan atas porsi yang dinikmati oleh tiga lapisan penduduk, yakni 40% 

penduduk berpendapatan terendah (penduduk miskin), 40% penduduk 

berpendapatan menengah, serta 20% penduduk berpendapatan tertinggi 

(penduduk terkaya). Ketimpangan atau ketidakmerataan distribusi dinyatakan 
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parah apabila 40% penduduk berpendapatan terendah menikmati kurang dari 

12% pendapatan nasioanal. Ketidakmerataan dianggap sedang atau moderat 

bila 40% penduduk termiskin menikmati 12 hingga 17% pendapatan nasional. 

Sedangkan jika 40% penduduk yang berpendapatan terendah menikmati lebih 

dari 17% pendapatan nasional, maka ketimpangan atau kesenjangan dikatakan 

lunak, distribusi pendapatan nasional dianggap cukup merata. 

 

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Kalimantan Barat tahun 2011-

2017 (jiwa) 

Sumber: BPS Kalbar, 2017 

Gambar 1.1 menjelaskan jumlah penduduk Kalimantan Barat cenderung 

mengalami perbedaan pertumbuhan antara kabupaten dan kota, contohnya pada 

Kabupaten Kayong Utara yang jumlah penduduknya tidak lebih dari 110.000 

juta jiwa sedangkan Kota Singkawang jumlah penduduknya sebesar 600.000 

jiwa. Hal ini juga dapat menimbulkan kecemburuan sosial dimana penduduk 

kota memiliki tingkat pendapatan yang lebih besar sedangkan penduduk 

desa/kabupaten cenderung rendah.  
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Menurut Dumairy (2004) distribusi pendapatan nasional adalah 

mencerminkan merata atau timpangnya pembagian hasil pembangunan suatu 

negara dikalangan penduduknya. Distribusi pendapatan adalah kriteria yang 

mengindikasikan mengenai penyebaran atau pembagian pendapatan antara 

penduduk satu dengan yang lainnya dalam wilayah tertentu. 

Ketimpangan distribusi pendapatan Provinsi Kalimantan Barat yang 

diukur dengan Rasio Gini mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2011, hal 

ini mengindikasikan bahwa distribusi pengeluaran penduduk semakin buruk, 

meskipun tingkat ketimpangannya masih tergolong dalam ketimpangan sedang. 

Tabel 1.1 Rasio Gini di Pulau Kalimantan Tahun 2012-2015 

(persen) 

Provinsi  
Rasio Gini 

2011 2012 2013 2014 2015 

Kalimantan Barat 0,36 0,39 0,38 0,40 0,33 

Kalimantan Tengah 0,33 0,33 0,35 0,36 0,30 

Kalimantan Selatan 0,36 0,36 0,35 0,32 0,33 

Kalimantan Timur 0,32 0,36 0,36 0,36 0,33 

Kalimantan  Utara - - - - 0,31 

Sumber: BPS, 2017 

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa di Pulau Kalimantan masih mengalami 

tingkat ketimpangan pendapatan yang cukup tinggi. Salah satunya adalah 

Provinsi Kalimantan Barat yang mana tingkat ketimpangannya mencapai 

angka 0,4 pada tahun 2014. Dari data tersebut menjelaskan bahwa 

ketimpangan distribusi pendapatan mengalami pelebaran dan mengalami 

masalah.  

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian negara 

dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan 
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kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 

menjadi meningkat. Jadi pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari 

perkembangan suatu perekonomian. Berikut data Produk Domestik Bruto atas 

Harga Konstan tahun 2012–2015 pada Pulau Kalimantan. 

 
 

Gambar 1.2 PDRB Atas Harga Konstan Tahun 2012-2015 (persen) 

Sumber: BPS Kalbar, 2017 

 

Gambar 1.2 menjelaskan bahwa nilai PDRB atas harga konstan pada 

tahun 2011-2015. Nilai PDRB atas harga konstan pada tahun 2015 sebesar 4,86 

% atau menurun pada tahun sebelumnya sebesar 5,03 %. Dapat dikatakan 

PDRB Kalimantan Barat mengalami penurunan drastis, hal ini menunjukkan 

bahwa sektor pertumbuhan ekonomi Kalimantan Barat pada tahun 2015 

mengalami penurunan. 

Keberhasilan pembangunan suatu daerah tidak hanya diukur dari 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi, melainkan diukur dari beberapa variabel 

dan indikator ekonomi lainnya, karena pertumbuhan ekonomi tinggi belum 

5
,5 5

,9
1

6
,0

5

5
,0

3

4
,8

6

7
,0

1

6
,8

7

7
,3

7

6
,2

1 7
,0

1

6
,9

7

5
,9

7

5
,3

3

4
,8

4

3
,8

3

6
,4

7

5
,4

8

2
,7

6

1
,7

1

-1
,2

1

0 0

4
,5

6

6
,1

1

3
,4

2 0 1 1 2 0 1 2 2 0 1 3 2 0 1 4 2 0 1 5

kalimantan barat kalimantan tengah kalimantan selatan

kalimantan timur kalimantan utara



5 
 

 
 

tentu mencerminkan pendapatan perkapita yang diterima masyarakat yang 

tinggi dan distribusi pendapatan yang adil dan merata diantara masyarakat. 

 
Gambar 1.3 TPT Kabupaten/Kota di Kalimantan Barat (persen) 

Sumber: BPS Kalbar, 2017 

 

Gambar 1.3 menjelaskan tingkat pengangguran terbuka pada 

kabupaten/kota di Kalimantan Barat cukup tinggi ditiga wilayah yaitu Kubu 

Raya sebesar 9,26% pada tahun 2013, Pontianak sebesar 9,44% tahun 2015 

dan Singkawang sebesar 8,08% tahun 2017. Sebagaimana penjelasan di atas 

apabila jumlah penduduk meningkat, maka tenaga kerja ikut meningkat 

sedangkan lapangan pekerjaan yang tersedia terbatas. Oleh karena itu masalah 

pengangguran semakin lama semakin bertambah parah permasalahannya. 

Menurut Arsyad (2010:359) pengangguran memiliki hubungan yang 

erat dengan ketimpangan distribusi pendapatan. Orang bekerja dalam setengah 

hari belum tentu mereka miskin karena ada yang membantu masalah keuangan 

seperti keluarga, orang-orang yang seperti itu bisa disebut sebagai 

pengangguran namun tidak miskin. Beda dengan orang yang bekerja seharian 
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penuh dan penghasilannya kurang, orang-orang tersebut dikatakan bekerja 

secara penuh tapi tetap miskin. 

 

Gambar 1.4 IPM Kalimantan Barat 2010-2016 (persen) 

Sumber: BPS Kalbar, 2017 

 

Gambar 1.4 menjelaskan nilai indeks pembangunan manusia antar 

kabupaten/kota di Kalimantan Barat  mengalami peningkatan yang cukup 

tinggi yaitu pada Kota Pontianak, sedangkan  di kabupaten/kota lainnya tidak 

begitu mengalami peningkatan yang cukup tinggi. angka yang diperoleh kota 

pontianak mencapai 77,52%, angka tersebut melebihi dari indeks 

pembangunan manusia secara nasional yang berada pada angka 69,55%.1 

Menurut Fafan Triastanto (2015) dalam penelitiannya bahwa jumlah 

penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan adapun pertumbuhan ekonomi juga berpengaruh positif dan 

                                                           
1  http://pontianak.tribunnews.com/2017/04/05/indeks-pembangunan-manusia-kota-pontianak-
lampaui-angka-nasional diakses tanggal 19 Mei 2018. Pukul 22:19 
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signifikan terhadap ketimpangan ditribusi pendapatan antar wilayah di 

Provinsi Jawa Timur tahun 2001-2012. Dalam penelitiannya Del Anggina dan 

Wahyu Dwi Artaningtyas (2017) indeks pembangunan manusia berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di 

kabupaten/kota Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2007-2014. Dalam 

penelitiannya Ani Nur Laili (2016) tingkat pengangguran terbuka berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Pulau 

Jawa. Hasil penelitian Edy Haryoto (2017) juga mengatakan bahwa tingkat 

pengangguran terbuka berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Jawa Tengah.  

Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa distribusi pendapatan yang 

merata sangat penting dalam mensejahterakan masyarakat. Distribusi 

pendapatan tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap tingkat daya 

beli masyarakat, melainkan juga absennya faktor ini dapat berpengaruh 

terhadap ketimpangan ekonomi. Paparan inilah yang menjadi latar pentingnya 

penelitian di Provinsi Kalimantan Barat terkait dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketimpangan distribusi pendapatan. Kiranya pula penelitian ini 

menemukan relevansinya dengan penelitian yang mengambil judul 

“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KETIMPANGAN 

DISTRIBUSI PENDAPATAN PADA KABUPATEN/KOTA DI 

KALIMANTAN BARAT TAHUN 2012-2015” 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini berupaya untuk menjawab faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketimpangan distribusi pendapatan kabupaten/kota di provinsi 

Kalimantan Barat pada tahun 2012-2015. Adapun yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap ketimpangan 

pendapatan di Kalimantan Barat? 

2. Apakag tingkat pengangguran terbuka berpengaruh terhadap 

ketimpangan pendapatan di Kalimantan Barat? 

3. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap ketimpangan 

pendapatan di Kalimantan Barat? 

4. Apakah indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap 

ketimpangan pendapatan di Kalimantan Barat? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Sampai dengan uraian diatas maka tujuan penelitian dalam menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan di provinsi 

Kalimantan Barat pada tahun 2012-2015 yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat 

ketimpangan pendapatan di Kalimantan Barat. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap 

tingkat ketimpangan pendapatan di Kalimantan Barat 

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

ketimpangan pendapatan di Kalimantan Barat 
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4. Untuk mengetahui pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap 

tingkat ketimpangan pendapatan di Kalimantan Barat 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini akan memberikan tambahan wawasan 

tentang studi ketimpangan distribusi pendapatan dan dapat 

menambah pengalaman di bidang penelitian 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat memeberikan gambaran bagi 

instansi yang terkait untuk menyusun kebijakan yang lebih 

berpengaruh dan mampu mengatasi masalah ketimpangan 

pendapatan. 

3. Bagi khazanah ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan refrensi dalam wacana ketimpangan pendapatan 

dalam prespektif ekonomi syariah dan diharapkan dapat ikut 

mengisi ruang yang masih cukup lebar bagi penelitian ktimpangan 

pendapatan.  
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D. Sistematika Penelitian 

Skripsi ini direncanakan terdiri dari lima bab: 

Bab I merupakan pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang 

masalah yang menjelaskan fenomena ketimpangan distribusi pendapatan, 

perumusan masalah sebagai inti permasalahn yang akan dicari 

penyelesaiannya dalam penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian untuk 

mengetahui tujuan dan manfaatnya, serta sistematika sebagai arah dalam 

penelitian ini. 

Bab II landasan teori berisi tentang teori, telaah pustaka untuk 

mengetahui posisi penelitian, pengembangan hipotesis, dan kerangka 

pemikiran supaya mengetahui batasan dalam penelitian. 

Bab III metode penelitian berisi tentang deskripsi bagaimana penelitian 

akan dilaksanakan secara operasionalnya baik rancangan penelitian, jenis dan 

sumber data, variabel penelitian, metode pengumpulan data, pengujian 

instrument, serta metode analisis data. 

Bab IV analisis data dan pembahasan berisi tentang hasil penelitian 

berupa ketimpangan distribusi pendapatan yanga akan digambarkan secara 

singkat mengenai keadaan geografis, demografis dan lain sebagainya, hasil 

pengujian instrument, ujian signifikansi parameter, dan analisis data. 

Bab V adalah penutup. Pada bab V ini berisi kesimpulan dan saran-

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketimpangan distribusi pendapatan di Kalimantan Barat periode tahun 2012-

2015, penelitian ini mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Kalimantan Barat periode tahun 2012-2015. 

Dikarenakan kenaikan jumlah penduduk tidak diikuti dengan kenaikan 

jumlah penduduk miskin di Provinsi Kalimantan Barat. 

2. Tingkat Pengangguran terbuka berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di provinsi Kalimantan 

barat pada tahun 2012-2015. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan 

jumlah pekerja di berbagai sektor yaitu pertanian, perindustrian dan 

perdagangan. 

3. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

ketimpangan distribusi pendapatan pada provinsi Kalimantan Barat 

tahun 2012-2015. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia yang 

memiliki produktifitas tinggi sehingga memudahkan perkembangan 

ekonomi di Kalimantan Barat meningkat. 

4. Indeks pembangunan manusia tidak berpengaruh terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan pada provinsi Kalimantan Barat tahun 2012-2015. 
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Hal ini dikarenakan tingkat harapan hidup di Kalaimantan Barat selalu 

meningkat dari tahun 2012-2015. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, penelitian ini 

memiliki saran-saran antara lain: 

1. Ketimpangan distribusi pendapatan di Kalimantan Barat hampir setiap 

tahunnya mengalami kenaikan, maka pernu adanya tindak lanjut dari 

pemerintah. Supaya ketimpangan distribusi pendapatan di Kalimantan Barat 

dapat lebih merata. 

2. Pemerintah daerah perlu lebih menciptakan kebijakan pengembangan 

infrasruktur yang memadai uantuk pengembangan sumber daya manusia, 

agar lebih maju dan daat mengurangi tingkat pengangguran, sehinnga 

pendapatan nasionalnya dapat meningkat. 

3. Dua variabel independen yang dignakan dalam penelitian ini menunjukkan 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Kalimantan Barat, hal tersebut bisa digunakan sebagai acuan 

untuk pembuatan kebijakan yang berguna untuk memperkecil angka 

ketimpangan distribusi pendapata di provinsi Kalimantan Barat dan dapat 

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat kedepannya. 
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